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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara tropis yang terletak pada 6˚ LU-11˚ LS dan 95˚ 

BT-141˚ BT serta di sepanjang garis khatulistiwa. Faktor tersebut menyebabkan 

keadaan cuaca di Indonesia cenderung berubah dari waktu ke waktu. Salah satu 

penyebab keadaan cuaca yang berubah menimbulkan bencana. Bencana merupakan 

suatu peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu 

kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam atau 

faktor non alam maupun faktor manusia [1]. Sehingga mengakibatkan timbulnya 

korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak 

psikologis (Undang-Undang No. 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan 

bencana)[2].   

Pada bidang meteorologi dikenal adanya bencana hidrometeorologi. Bencana 

hidrometeorologi merupakan bencana yang diakibatkan oleh parameter-parameter 

cuaca, diantaranya curah hujan, kelembaban udara, suhu udara dan angin. 

Pengamatan akan keadaan cuaca ini sangat penting, mengingat keadaan geografis 

Indonesia yang sebagian besar berbentuk kepulauan. Maka informasi cuaca sangat 

diperlukan oleh masyarakat sebagai salah satu pedoman penting dalam 

menjalankan aktivitas [3].  

Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Kabupaten Cilacap 

ialah sebuah instansi yang menangani tentang informasi cuaca, informasi suhu 

udara, kelembaban, tekanan udara di wilayah Banjarnegara, Purbalingga, 

Banyumas, Cilacap, Kebumen (BARLINGMASCAKEB) dengan melakukan 

pencatatan update perhari dan dalam kurun waktu tertentu. Seperti perkiraan cuaca 

esok hari, perkiraan cuaca seminggu kedepan, iklim dan lain-lain yang dapat 

digunakan untuk tujuan penelitian namun informasi secara realtime belum 

seutuhnya sampai kepada masyarakat. Termasuk didaerah pegunungan yang masih 

dilakukannya aktivitas pendakian, masih kurang dalam pengetahuan dan informasi  

keadaan di pegunungan tersebut pada saat akan dilakukan aktivitas [2]. 
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Untuk mengantisipasi fluktuasi cuaca yang selalu berubah dari waktu ke 

waktu serta dari tempat ke tempat lainnya. Sangat diperlukan alat ukur cuaca. Alat 

ukur cuaca mutlak diperlukan untuk memenuhi kebutuhan akan informasi cuaca 

terutama untuk daerah pegunungan. Pada pendakian Manfaat lain yaitu mengetahui 

informasi cuaca agar memudahkan dalam pengambilan keputusan pada pendakian 

gunung diijinkan atau tidaknya kegiatan pendakian. Di Kawasan Banyumas 

terdapat gunung yang masih aktif dan masih sering dikunjungi. Salah Satunya 

Gunung Slamet via Bambangan. Gunung Slamet via Bambangan perlu alat 

Monitoring cuaca. Banyak diantara pendaki masih belum mengetahui kondisi cuaca 

pada Gunung Slamet via Bambangan di saat akan melakukan pendakian dan banyak 

terjadi kecelakaan akibat cuaca. Oleh sebab itu, Penelitian ini mengambil lokasi 

pada Gunung Slamet via Bambangan, Purbalingga.  

Perkembangan teknologi yang semakin pesat dapat dilihat dari banyaknya 

penggunaan computer untuk mempermudah membuat suatu alat yang bersifat 

otomatis. Pada dunia elektronika control, sering dijumpai suatu chip yang dapat 

menyimpan dan menjalankan data yang telah diprogram, Sebuah komponen elektro 

bernama mikrokontroler yang dapat digunakan untuk mengontrol sebuah alat 

sehingga bekerja secara otomatis. Pada penelitian Dian Kurniawan, Agung 

Nugroho jatim dan Asep Mulyana dengan judul “PERANCANGAN DAN 

IMPLEMENTASI SISTEM MONITORING CUACA MENGGUNAKAN 

MIKROKONTROLER SEBAGAI PENDUKUNG SISTEM PERINGATAN DINI 

BANJIR”  merancang sebuah sistem monitoring cuaca secara real-time. Alat ini 

dirancang menggunakan sensor suhu, tekananan udara, dan kelembaban udara. Alat 

tersebut nantinya akan dipasang di pos milikBalai Besar Wilayah Sungai Citarum 

(BBWS) di daerah Cisangkuy, Dayeuhkolot, selatan Bojongsoang[4]e. Maka 

penelitian ini membuat alat Monitoring cuaca menggunakan sensor suhu. sensor 

udara dan sensor curah hujan. Dari latar belakang tersebut, maka penulis 

mengambil judul skirpsi “RANCANG BANGUN MONITORING CUACA 

MENGGUNAKAN MIKROKONTROLER ARDUINO UNO R3 PADA 

GUNUNG SLAMET VIA BAMBANGAN“. Tujuan akhir dari penelitian ini 

adalah mengurangi Risiko kecelakaan yang terjadi pada pendakian dengan 

perancangan sistem yang secara realtime. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana identifikasi alat sensor dan perangkat lunak untuk rancang 

bangun Monitoring cuaca terhadap perubahan cuaca pegunungan.?  

2. Bagaimana mengimplementasikan perangkat lunak dan alat untuk rancang 

bangun Monitoring cuaca terhadap perubahan cuaca pegunungan? 

3. Bagaimana data cuaca yang sudah ditetapkan dari BMKG Cilacap dan data 

dari hasil pengujian alat? 

 

1.3 Batasan Masalah 

1. Membuat perangkat dengan sistem rancang bangun Monitoring cuaca 

menggunakan sensor suhu, sensor tekanan udara dan sensor curah hujan 

MENGGUNAKAN MIKROKONTROLER PADA GUNUNG SLAMET 

VIA BAMBANGAN. 

2. Pengujian dilakukan pada Gunung Slamet via Bambangan. 

3. Sistem yang digunakan hanya untuk mendeteksi sensor suhu, sensor udara 

dan sensor curah hujan di pegunungan. 

4. Hasil pengujian dari alat monitoring cuaca, untuk penentuan keadaan 

cuaca disesuaikan dengan data standarisasi dari BMKG Cilacap. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menganalisisi pengujian alat dan perangkat lunak untuk rancang bangun 

Monitoring cuaca terhadap perubahan cuaca pegunungan. 

2. Menganalisis implementasi rancang bangun Monitoring cuaca terhadap 

perubahan cuaca pegunungan. 

3. Menganalisis hasil pengujian alat sesuai dengan data yang sudah 

ditetapkan dari BMKG Cilacap. 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 
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1. Mengetahui implementasi perangkat lunak dan alat untuk rancang bangun 

Monitoring cuaca terhadap perubahan suhu pegunungan. 

2. Mengetahui cara melakukan pengujian alat untuk rancang bangun 

Monitoring cuaca terhadap perubahan suhu pegunungan. 

3. Mengetahui identifikasi alat dan perangkat lunak untuk rancang bangun 

Monitoring cuaca terhadap perubahan suhu pegunungan. 

4. Mengetahui perubahan cuaca di jalur pendakian dengan tujuan 

meminimalisir kejadian yang membahayakan pendaki. 

5. Memudahkan pihak basecamp untuk mengambil keputusan dari data yang 

sudah diterima. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Pada penelitian skripsi ini sistematika penulisan dibagi menjadi 5 bagian 

yaitu:  

1. BAB 1 : PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah dari topik yang 

diangkat, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat dan 

sistematika penulisan. 

2. BAB 2 : DASAR TEORI Bab ini membahas tentang berbagai teori yang 

berkaitan dengan topik yang di angkat pada Proposal Skripsi ini. Hal 

tersebut meliputi Rancang Bangun Monitoring Cuaca MENGGUNAKAN 

MIKROKONTROLER PADA GUNUNG SLAMET VIA 

BAMBANGAN terhadap perubahan suhu pegunungan. 

3. BAB 3 : METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang alat dan bahan yang digunakan dalam melakukan 

penelitian dan alur penelitian. Bab 3 membahas cara pemodelan dengan 

metode yang digunakan serta parameter yang diuji dalam penelitian. 

4. BAB 4 : HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan analisis data yang diperoleh. 

5. BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diambil dari hasil analisis terhadap 

pengolahan data. 


